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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film dokumenter Nasalis Larvatus diwujudkan dengan penerapan
genre investigasi dan tipe pemaparan expository untuk menelusuri penyebab
satwa bekantan yang kini keberadaannya terancam punah. Beberapa faktor
eksternal seperti alih fungsi lahan yang menyebabkan penurunan populasi
bekantan secara drastis. Namun, faktor internal turut serta berkontribusi dalam
penurunan populasi bekantan diantaranya, tingkat reproduksi yang rendah dan
sensitivitas cukup tinggi. Proses diawali dengan riset dilakukan dalam waktu
yang cukup lama, sehingga penyampaian informasi pada film ini dilengkapi
dengan fakta-fakta dan bukti yang akurat mengenai terancam punahnya satwa
bekantan di Kalimantan Selatan. Proses pendekatan yang dilakukan pembuat
film dan subjek membuka akses untuk menggali informasi yang terselubung.
Selain itu, proses pendekatan membangun feam work antara pembuat film
dengan subjek.

Teknik yang digunakan dalam produksi film dokumenter ini adalah
menggunakan teknik investigasi. Penggunaan teknik investigasi ini bertujuan
ingin memberikan sebuah kenyataan dan bukti konkret terhadap penonton
mengenai realitas kehidupan bekantan dengan status terancam punah. Metode
investigasi yang digunakan adalah observasi, pencarian jejak dokumen (paper
trails), penyelidikan, wawancara dan riset yang mendalam, dan pembongkaran
informasi. Penggunaan investigasi dalam film dokumenter Nasalis Larvatus
terletak pada cara penggalian informasi dengan mencari bukti fisik dan mencari
kesaksian yang mendukung bukti tersebut, sehingga didapatkan sebuah fakta
yang objektif mengenai terancam punahnya satwa bekantan, mulai dari faktor
eksternal, faktor internal, diperdagangkan, bahkan diburu. Namun, ada
beberapa fakta yang terselubung tidak diketahui publik mengenai peran
pentingnya menjaga satwa bekantan yang turut berdampak dalam kelestarian

lingkungan.
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Proses pembuatan film dokumenter investigasi “Nasalis Larvatus”
telah berhasil diciptakan dengan mengikuti tahapan-tahapan yang sistematis
dengan konsep yang telah direncanakan. Walaupun telah berhasil diciptakan
karya tersebut, terdapat berbagai kendala yang dihadapi. Kendala tersebut
memberikan sebuah pengalaman berharga. Diharapkan masyarakat dapat
menerima informasi yang ingin disampaikan terkait terancam punahnya satwa
bekantan serta turut melestarikan satwa bekantan dan habitatnya dari

kepunahan.

Saran

Proses riset dalam film dokumenter investigasi harus dilakukan dalam
waktu yang cukup lama karena film ini harus menyajikan fakta-fakta baru yang
belum pernah terungkap sebelumnya. Sehingga dalam proses riset dilakukan
dengan sangat cukup mendalam. Dalam film dokumenter investigasi “Nasalis
Larvatus” dilakukan produksi yang terlalu singkat, sehingga ada beberapa
moment yang tidak bisa tervisualkan kepada penonton menjadikan hasil akhir
film ini kurang maksimal.

Dalam membuat karya film dokumenter harus lebih peka dalam
mengamati hal-hal yang ada di sekitar untuk menjadikannya sebuah subjek
dalam pembuatan film dokumenter. Bahkan dalam proses riset harus dilakukan
yang sangat baik dan matang untuk mewujudkan sebuah karya yang
mempunyai nilai dan karakter. Tidak hanya itu, pembuat karya film
dokumenter harus mencari referensi sebanyak mungkin untuk dijadikan
sebagai landasan mewujudkan karya tersebut. Kesiapan mental juga harus

dipersiapkan jika sesuatu hal yang buruk benar-benar terjadi.
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